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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisast arus informasi seiring dengan pesatnva  perkembangan
teknologi bidang komunikasi menjadikan masyarakat dunia tidak terbatas laai
oleh ruang dan waktu kehidupannya, saat ini bukan mustahil bila Kita vaig berada
di Indonesia dapat mengcetahui apa yang terjadi di belahan bumi lain dengan
rentangan waktu yang tidak begitu jauh berbeda. al int tentu saja tidak lain
hanyalah karcna arus informasi ¢lobal dan perkembancan  teknologi  vang
mengiringinya.

Informasi yang mengalir mclalut berbagai media dengan beragam
teknologinya terscbut dalam realitasnya memberikan banyak keuntungan bagi
masyarakat, namun tidak sedikit juga yang menimbulkan kerugian d¢lam arti
informasi-informasi tersebut selain memberikan dampak vyang positif juga
memberikan dampak yang nepatif bagi masyarakat yang menerimanya. Memang
benar adanya. akan tetapi akan terasa bertanggung jawab bila melihat
perkembangan zaman saat ini yang sarat dengan Kehidupan modern serta
perkembangan teknologi informasi yang canggih, maka_‘tidak ada salahnya jika
hal-hal seperti itu kita kembalikan saja kepada manusia yang menjalaninya.

Media-media vang menjadi perantara informasi tersebut dewasa ini
semakin tumbuh subur di tengah kehidupan masyarakat. ataupun jika boleh
dikatakan media-media yong menghasilkan informasi itu hidup berdampingan

UNNZBR SIPARVENA MjSRIA2 saja pada struktur kecil kehidupan di kedai kop!
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pinggir jalan. kita melihat pelangean vang notabenenya adalah masvarakat fapisan
menengah ke bawah terlibat menikmati segelas kopt dengan surat kabar vang
sesuai dengan pasar mercka di tanganuya. Walaupun demikian halnya, tetapi
itulah kenyataannya. Informasi mengalir pada setiap sendi kehidupan manusia
vang menyentuhnya, sadar atau tidak sadar informasi telah masuk dalam
kehidupan kita.

Sifat sebunh media massa pada dasarnya sangat bergantumg Kepada
masyarakat yang ada di sekitarnya, kalau masyarakat masih memiliki minat akan
suatu informasi maka secara perlahan-lihan sepuah media massa akan berusaha
dengan keras untuk melayani masyarakat dalam penerimaan informasi tersebut.

Surat kabar misalnya, media massa tertua hasil pencemuan manusia
-tersebut saat ini masih digunakan manusia scbagai salah satu alat untuk penerima
informas.. Informasi yang di sajikan oleh surat kabar banyak meliputi sisi
kehidupan manusia yakni mulai dari informasi pendidikan, ekonomi. politik,
kriminal, dan informasi ringan lainnya seperti cerita lelucon dan sebagainva,
Keseluruhan informasi itu hanyalaly semata-mata dilakukan surat kabar untuk
memenuhi kebutuhan masyarasat yang menjadi sasarannya,

Layaknya media yang bersitat massa, surat kabar sudah past memberikan
informasi yang sifatnya penting khususnya tentang l’cmi.lihzm Gubernur Sumatera
Utara agar diketahui oleh orang banyak, hal ini sudah menjadi kodratnya.
Informasi-informasi yang penting dan menarik sudah barang tentu menarik
perhatian  banyak minatl pembaca untuk  membacanya,  seperti dengan

perkembangan yang terjadi saat ini khusunya di Sumatera Utara. dimana akan
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diadakan pemilihan kepala dacrah secara langsung. Hal i merupakan suvatu
informast yang sangat penting untuk diberitakan kepada masyarakat setempat.
karena dapat dipastikan secara keseluruhan masyarakat setempat sangat antusias
untuk mengetahuinya.

Media-media yang ada, khususnya surat kabar menjadi senjata yang paling
ampuh bagi para calon kepala daerah untuk mengkampanyekan dirinya kepada
masyarakat luas, hal ini sudah pasti menunjukkan bahwa ada keterlibatan surat
kabar dalam pilkada tersebut, dan dalam kenyataannya tidak sedikit surat kabar
yang beredar di Sumatera Utara yang menunjukkan eksistensinya untuk terlibat
secara langsung dalam keadaan itu. Misalnya pada surat kabar hartan Waspada
Medan yang merupakan surat kabar harian di Medan dan sckitarnva yang
memiliki pembaca yang banyak. Tal ini juga merupakan suatu realitas dimana
suatu media yang dapat menjangkau khalayak ramat menjadi sarana paling cfektit
untuk mempengaruhi publik, dan itu sudah terjadi sejak media yang bersitat
massa ada di muka bumi ini.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis sangat tertarik untuk
mengadakan sebuah penelitian dengan judul: Analisis Isi Berita Pemilihan

Gubernur Sumatera Utara di Harian Waspada Medan.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan
nermasalahan dalam penclitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana format surat kabar harian Waspada Medan.
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3.

Berita pemilihan Gubernur Surnatera Utara dibatasi kepada: unsur berita,
nilai berita, gambaran umum 1st bernta, frekuensi pemunculan berita,

penempatan. halaman. luas ruang kolom yaug digunakan.

D. Tujuan dan Manfaat Penclitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana format surat kabar harian Waspada Medan.

b. Untuk mengetahui penggunaan unsur-unsur berita yang digunakan dalam
berita pemilihan Gubernur Sumatera Utara di harian Waspada Medan.

c. Untuk mengetahui nilai-nilai berita yang digunakan dalam berita
pemilihan Gubernur Sumatera Utara di harian Waspada Medan.

d. Untuk mengetahui gambaran secara umum isi berita pemilihan Gubernur
Sumatera Utara di harian Waspada Medan.

e. Untuk mengetahui frekuensi pemunculan berita pemilihan  Gubernur
Sumatera Utara di harian Waspada Medan.

f.  Untuk mengetahui penempatan haloman untuk berita pemilihan Gubernur
Sumatera Utara di harian Waspada Medan.

g. Untuk mengetahui luas kolom yang digunakan untuk berita pemilihan
Gubernur Sumatera Utara di harian Waspada McdauAl.
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2. Manfaat Penelitian

a. Secara akademik, penelitian ini dapat disumbangkan kepada IISIP UMA
khususnya jurusan I[lmu Komunikasi dalam memperkaya Khasanah
penelitian.

b. Secara tcoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumber
bacaan serta dapat memperkaya khasanah teori khususnya dalam bidang
jurnalistik.

c. Secara praktis, penclitian int diharapkan dapat inemberi sumbangan

pemikiran kepada redaksi surat kabar harian Waspada Medan.

E. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan perkiraan teoritis dari hasil vang akan
dicapai setelah dianalisis secara kritis berdasarkan bahan pengamatan yang
dimiliki. Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini adalah :

'y Format surat kabar harian Waspada Medan, yang terdivt dar : jumlah halaman
percksemplat, panjagn holaman, lebar halbman, fuas haloman dan Tuas
halaman percksemplar.

2) Berita pemilihan Gubernur Sumatera Utara, yang terdiri dari :

a. Unsur-unsur berita, meliputi kepada : what (;1pu)..'w/m (stapa), where (di
mana), when (kapan), why (mengapa) dan how (bagaimana).

b. Nilai-pilai berita, meliputi kepada : termasa, jarak, penting, luar biasa dan
konflik
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c. Gambaran umum isi berita, meliputi kepada : singkat, padat, sederhana,
menarik dan netral

d. Frekuensi pemunculan berita

e. Penempatan halaman berita

f.  Luar ruang kolom yang digunakan

F. Hipotesis

Penelitian yang dilakukan untuk keperluan penulisan ilmiah pada
umumnya membutuhkan hipotesis, harena hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap permasalahan  yang sedang ditehiti  dan kemudian
kebenarannya harus diuji melatui hasil-hasil penelitian.

Menurut Winarno (2000:34) Hipotesis adalah ™ perumusan jawaban
sementara terhadap suatu masalah yang dimaksudkan sebagai tuntunan sementara
dalam penyelidikan untuk mencart jawaban sebenarnya.”™

Berdasarkan masalah di atas, penulis mengajukan hipotesis sebagai

berikut :
"Berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara di Harian Waspada edisi 01 Maret
2008 sampai dengan 31 Maret 2008 bersilat netral atau dengan kata lain Berita
Pemilihan Gubernur Sumatera Utara tidak hadir untuk mericuhkan jalannva
Pemilihan Gubernur

Sumatera Utara”.
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BAB
URAIAN TEORITIS

A. Komunikasi

Salah satu persoalan di dalam memberi pengertian komunikasi. vakni
banyaknya defenisi yang telah dibuat oleh para pakar menurut bidang ilmunya.
Hal ini discbabkan oleh karena banyaknya disiplin ilmu vang telah memberikan
masukan terhadap perkembangan ilmu komunikasi. misalnya psikologi. sostologi,
antropologi,  iImu  politik, ilmu  manajemen,  linguistik,  matematka,  ilmu
clektronika, dan lain scbagainya. Begitu banyak sarjana tertarik mempelajari
komunikasi dan telah  melahirkan  berbagar macam  defenisi vang  bisa
membingungkan jika tidak memahami hakikat komunikasi antar manusia vang
scbcgarnya (dalam Cangara, 2002:17).

Komunikasi berasal dari bahasa Inggris "communication™ vang menurut
Wilbur Schram bersumber pada istilah "communis’ yang -dalam bahasa Indonesia

)

berarti "sama”. Berartt kita mengadakan “kesamaan ™ dalam hal pengertian atau
makna dari informasi vang disampaikan oleh sesenrang kepada orang lain. Jika
komunikasi tidak berlangsung dengan batk dan tidak mengerti berarti komunikasi
itu dianggap belum berhasil (datan. Effendy. 2002:5).

Carl 1. Hovland (dalam Wahyudi, 2001:23) meﬁdet‘enisikan komunikasi
adalah proses dimana seorang individu (komunikator) menyampaikan rangsangan

(stimulus) dalam bentuk lambang-lambang (simbol-simbol/kata-kata) untuk

merubah tingkah laku orang lain (komunikan).
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Bahkan Wahyudi (2001:38) menjelaskan pengertian komunikasi menjadi 3

bagian pengertian, yaitu :

1.

Pengertian komunikasi secara etimologts, komunikasi berasal dari bahasa
Jatin - yaitu communicatio, dan perkatarn int o bersumber pada Kata
communis yang berarti sama, maksudnya sama mengenan suatu hal. Jadi
dalam hal ini komunikasi berlanpsung apabila antara orang-orang vang
terlibat terdapat kesamaan mengenai suatu hal yang terkomunikusikan.
Jelasnya, jika scorang mengerti tentang sesuatu yang dinvatakan orang lain
kepadanya, maka komunikasi akan berlangsung.

Pengertian komunikasi sccara terminologis, komunikasi berarti proses
penyampaian suatu pernyataan olch seorang kepada orang lain, maka dari
pengertian ini dapat dijelaskan bahwa komunikasi vang melibatkan
sejumlah orang, dimana seorang menyvatakan sesuatu kepada orang. Jadi
vang terlibat dalam komunikasi adalah manusia. Karena itu komunikasi
dinyatakan disini adalah komunikasi manusia atau dalam bahasa asing
dikenal dengan scbutan fuman communication, yang sering sckali disebut
dengan komunikasi sosial. Komunikasi manusia sebagai singkatan dari
komunikasi antar manusia dinamakan komunikasi sosial atau komunikasi
kemasyarakatan karcna hanya pada manusia-manusia vang bermasyarakat
terjadinya komunikasi. Masyarakat terbentuk dari paling sedikit dua orang

vang saling berhubungan dengan komunikasi sebagai penjalinnya.
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" 3. Pengertian komunikasi secara paradigmatis, komunikasi mengandung
tujuan tertentu. Ada yang dilakukan secara lisan, secara tatap muka atau
melalui media, baik media massa seperti surat kabar, radio, televisi, tilm
maupun media non massa.

Tim yang terkenal yang terdiri dart Sahnon dan Weaver (dalam Fisher,
2000:10) juga menerima unsur penyampaian ini akan tetapi mereka menambahkan
unsur interen lainnya pada waktu mereka mendefenisikan komunikasi sebagai
semua prosedur melalui mana pikiran seseorang dapat mempengaruhi orang
lainnya.

Shacter (dalam  Fisher, 2000:10) yang  menulis bahwa komunikas
merupakan meckanisme untuk melaksanakan kekuasaan, Defenist semacam itu
menempatkan komuntkasi scbagai  unsur kontrol sostal dimana sescorang
mempangaruhi atau berusaha mempengaruhi nerilaku, kevakinan, sikap., dan
seterusnya dari orang lain dalam suatu suasana sosial.

Dance (dalam Fisher, 2000: 10) mendefenisikan komunikasi dalam
kerangka kerja psikologi perilaku manusia yang luas melalul pendefenisian
komunikasi manusia sebagai pengungkapan respon rﬁelalui simbol-simbol verbal,
dimana simbol-simbol verbal bertindak sebagai peraﬁgsang (stimuli) bagt respons
yang terungakapkan tadi.

Gray dan Wise (dalam Fisher, 2000:10) sependapat dengan konsepsi
komunikasi menurut aliran behaviorist sebagal penyajian stimuli maupun sebagai
suatu respons apakah itu yang scbenarnya ataupun yang dikhayalkannya,

sebagaimana ia timbul dalam kesadaran si pengambil inisiatif dari proses ini.
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Waiaupun begitu, unsur lain dari komunikasi tumbuh sebagai produk
keinginan untuk membedakan mana komunikasi yang baik atau efektif dari
komunikasi yang buruk atau tidak efektif, ini tampak pada defenisi komunikasi
yang dikemukakar oleh Coli dan Cherry (dalam  Fisher, 2000:11) yaitu
pembentukan satuan sosial vang terditi dart individu-individu melalut penggunaan
bahasa dan tanda.

Menurut Wilbur Schram (dalam Fisher, 2000:17) pengertian komunikasi
bukan hanya berkisar pada soal mengerti atau tidak mengerti. Kalau lingkupnya
hanya sesempit itu saja, komunikasi hanyalah merupakan aspek sosiologi. Proses
komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran dan perasaan
oleh orang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).

Kegiatan tersebut sctidaknya memerlukan dua orang yang berpartisipasi
dalam hubungan pertukaran informasi melalui seperangkat alat vang dapat
digunakan sebagai simbol, walaupun dalam pembahasan membedakan
komunikasi interpersonal sebagai alat dari proses komunikasi yang mendasari
pengambilan keputusan melalui proses berpikir dalam diri.  Akan  tetapi
berkomunikasi berarti penyampaian pesan. Pesan bagi komumikator adalah
pernyataan dirinya berupa ide, perasaan, informasi, gagasan atau lainnya yvang
disampaikan melalui lambang baik bahasa (verbal symb&) maupun bukan bahasa
(non verbal symbol) schubungan dengan media dalam proses komunikasi.

Edward Sappir (dalam Liliwert, 1999:43) membedakan proses komunikasi
kepada proses primer dan proses sckunder. Proses primer menurut Sappir
digolongkan dalam empat proses. yaitu : bahasa, aba-aba, imitasi tindakan orang
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lain, sugesti sosial. Proses penyampaian pikran dan perasaan oleh komunikator
kepada komunikan dengan menggunakan lambang sebagai media. Lambang ini
umumnya berupa bahasa (verbal system) dan bukan bahasa (non verbal svsiem).
Berupa kial (gesture) yaitu gerak anggota tubuh, gambar. warna dan sebagainya
demi efektivitas komunikasi lambang tersebut dipadukan penggunaannva.

Sedangkan proses sekunder dimaksudkan sebagat penvampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan memanfaatkan bahasa dan lambang
lainnya, untuk efektifinya komunikasi dalam hal yang baik jika memadukan kedua
simbo'l terscbut dalam penggunaan. Proses sekunder selanjutnya dalam proses
komunikasi yang menggunakan peralatan (instrument) sebagai media kedua
setelah bahasa pada simbol pertama.

Sappir juga meneckankan bahwa proses komunikasi sekunder hanva
berlangsung pada masyarakat yang telah mengenal industri yang terbiasa vang
memakai karya teknologi seperti media massa, misalnya, komunikator
menggunakan media ini karna komunikan yang dijadikan sasaran yang berada
pada tempat  yang  berjavhan dalam jumlah  yang  bayak  atau  Keadaan
penggabungan kedua-duanya,

Secara singkat bisa juga dikatakan bahwa komunikast sekunder int pesan
informasi sebagai bahan mentah dalam komunikasi dabat disimpan dalam ruang
dan waktu (dokumentasi) baik dalam cetakan tertulis maupun rekaman dalam
media clektronika seperti televisi, radio, dan lain-lain. Sehingga komunikasi

dengan generasi-generasi yang belum dilahirkan sudah dimungKinkan.
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Menurut Laswell (dalam Effendy, 2602:10, cara yang paling tepat untuk
menjelaskan komunikast adalah menjawab pertanyaan ™who savs what in which
channel to whom and with what effect”. Jedi berdasarkan pengertian ini maka
dapat diterjemahkan bahwa di dalam komunikasi itu terdapat komponen-
komponen komunikasi, vaitu :

1. komunikator, adalah orang yang memberikan pesan, pengutaraan pikiran
dan perasaannya dalam bentuk pesan untuk membuat komunikan menjadi
tahu atau berbah sikap, pendapatan dan prilakunya.

2. Pesan, adalah seperangkat informasi yang dapat berupa simbol, lambang
dan juga kata-kata dengan kalimat yang disampaikan dengan cara tertentu.
Ketika melakukan aktifitas komunikasi. pesan vang kita sampaikan harus
jelas dan dapat dimengerti ole komunikan. schingga tidah menggangeu

atau menghambai jalannya komunikasi.

D)

3. Media, adalah sarana yang merupakan industi vane berubah  dan
berkembang yang menciptakan lapangan kerja, jasa serta menghidupkan
industri lain yang terkait.

4. Komunikan, adalah orang yang menerima pesan atau informasi dari
komunikator, komunikan dapat juga dikamlfun sebagai  komunikator
apabila ia dapat memproses pesan yang diterimanya.

5. ifek, adalah yang biasanya terjadi dalam diri komunikan setelah

menerima pesan yang disampaikan oleh seorang komunikator dalam

proses komunikasi atau dapat juga dikatakan sebagai suatu hasil akhir Jari
komunikasi. Efck menerpa scorang yang menerimanya batk secara sengaja
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atau yang tidak sengaja dan malah mungkin scbagiannya tidak dapat

mengerti.

Model ini bisa diterapkan baik untuk interpersonal. kelompok maupun
untuk komunikasi massa. Dan bisa pula berdasarkan konteks. apakah konteks
media massa, interpersonal, kelompok, publik atau kultur. Untuk dapat memahami
pemikiran lasswel diatas dapat dilihat gambar berikut int lasswel juga mengendaki
komunikasi diteliti secara tlmiah balkan setiap unsur diteliti secara khusus. Studi
mengenai komunikator disebut “control analysis”. penelitian khusus mengenai
pers, radio, televisi, [tim dan media lainnya dinamakan “media analysis®,
sedangkan “effect analysis” merupakan penyelidikan mengenai efek komunikasi.

Berdasarkan penjelasan teori di atas, maka menurut Fisher (2000: 31)
komunikasi dapat didefenisikan sebagar berikut :

1. komunikast merupakan proses penyampaian lambang-lambang yang bereti
untuk menyampaikan ide, gagasan, pikiran, sikap dan tingkah laku dari
seseorang kepada orang lain.

2. komunikasi mengandung situasi keprilakuan sebagai minat sentral dimana
komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan yang secara sadar

bertujuan mempengaruhi prilaku.

aut - alat  bantu

(8]

pesan  dapat  disampaikan  melalui  atau li.duk me
penyampaian atau segala hasil yang dapat menaklukkan ruang dan waktu,

4. komunikasi dalam hubungan manusia tidak dapat dipisahkan. KNomunikasi
scbagai dasar yang hakiki bagi hubungan manusia dan komunikasi juga

sebagai proses yang menyebabkan hubungan menjadi suatu kegiatan.
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B. Komunikasi Massa

Komunikasi massa dapat diartikan sebagai jenis komunikasi yang
ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim melalui
media cetak atau media clektronik schingga pesan vang sama dapat diterima
secara serentak an scsaat. Perkatoan dapat dalam defenisi int menckankan
pengertian bahwa jumlah scbenarnya penerima komunikasi massa pada saat
tertentu tidaklah esensial. Yang penting, seperti yang dikatkaan oleh Alexis S.
Tan, “The communicator is a social organization capable of reprcducing the
massage and sending it simultancously to large number of people who are
spatially saparated’™ (dalam Rakhmat, 2002 : 189).

Menurut Maletzke (dalam Rakhmat, 2002 : 188) memberikan detenisi
komunikasi massa sebagai bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataan
secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu
arah pada publik yang terscbur.

Menurut Rakhmat (2002 @ 189) komunikasi massa dapat diartikan sebagai
jenis komunikast yang ditujukan kepada sejumlah khalavak vang  tersebar.
heterogen dan anonim melalui media cetak atau media elektronik schingga pesan
yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.

Kemudian Changara (2002 : 93) komunikaéi massa berfungsi untuk
menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan
ekonomi dan menciptakan kegembiraan dalam hidup sescorang. Tetapi dengan
perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat terutama dalam bidang

penyitaan dan media pandang dengan (audio visual), menyebabkan fungsi media

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZHEMFFWTM§Q§ﬂ&Wma.aC.id]26/8/24



M. llham Effendi - Andlisis Isi Berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara di Harian waspada Medan

16

massa telah mengalami banyak perubahan. Komunikasi massa juea tidak bisa

diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi juga sebagai kegiatan individu

dan kelompok mengenai pertukaran data, fak:a dan ide. Karena itu komunikasi
massa dapat berfungsi sebagai :

1. Informasi, yakni kegiatan untuk mengumpulkan data, takta dan pesan
schingga orang bisa mengetahut keadaan yang terjadi di luar dirinva, apakat.
itu dalam lingkungan daerah, nasional atau intermasional.

2. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan
bagaimana orang bersiiap scesuai nilai-nilai yang ada serta bertindak sebagai
angpota masyarakat secara elekuf.

3. Motivast, yakni mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain
melalur apa vang mercka baca, Ithat, dengar lewat media messa,

4. Bahan diskusi, yakni menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untuk
mencapai persetujuan daiam hal perbedaaa pendapat mengenai hal-hal yang
menyangkut ruang banyak.

5. Pendidikan, yakni membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan
secara luas, baik untuk pendidikan formal di sekolah maupun untuk di luar
sckolah. Juga meningkatkan kualitas penyajian materi yang bail . menarik dan
mengesankan.

6. Memajukan kebudayaan, yakni media massa menyebarluaskan hasil-hasil
kebudayaan melalui pertukaran program siaran radio dan televisi. ataukah
bahan tercetak seperti buku dan penerbitan-penerbitan lainnya. Pertukaran ini

léan memun kmk' peningkatan daya kreativitas guna memajukan
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kebudayaan nasional masing-masing negara serta mempertinggi kerjasama
hubungan antar negara.

7. Hiburan, yakni media massa telah menyita banyak waktu luang untuk semua
golongan usia dengan difungsikan sebagai alat hiburan dalam rumah tangga.
Sifat estetika yang dituangkan dalam bentuk lagu. lirik dan bunvi maupun
gambar dan bahasa membawa orang pada situast mentkmati hiburan sepertt
halnya kebutuhan pokok lainnva.

8. Integrasi. yakni banvak di dunia dewasa ini diguncangkan oleh kepentingan-
kepentingan tertentu karena perbedaan etnis dan ras. Komunikasi seperti
satelit dapat dimanfaatkan untuk menjembatani perbedaan-perbedaan itu
dalam memupuk dan memperkokoh persatuan bangsa.

Sedangkan menurut Dennis Mc. Quail (1999 : 87) ada beberapa hal vang
menjadi tujuannya komunikasi massa, yakni :

1. Berita, menyediakan berita peristiwa dan kondisi dalam masvarakat dan dunia.

2. Koreksi, menjelaskan dan menalsirkan serta mengomentari makna peristiwa
dan berita.

3. Kesinambungan, meningkatkan dan melestarikan nitai-nilai.

4. Hiburan, menyediakan hiburan, mengalihkan perhatian dan sarana rekreasi
serta meredakan ketegangan sosial.

5. Mobilisasi, mengkampanyckan tujuan masyarakat bidang politik, perang,
pembangunan, ckonomi. pekerjaan, kadang kala juga agama.

Secara sederhana, komunikast massa juga dapat dikatakan  sebagai

UNIb%ﬁgﬁ}Aagll\}I%ﬂﬂNXﬁﬁl massa, vakni surat kabar, majalah, radion, televisi dan
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film. Bila sistem komunikasi massa diperbandingkan dengan sistem komunikasi

iterpersonal, secara teknis kita menunjukkan empat tanda pokok dart komunikasi

massa menurut Elizabeth-Noelle Neuman (Rakhmat. 2002 @ 1893 vaitu

1. Bersifat idak langsung, artinya harus melewati media teknis.

2. bersifat satu arah. artinya tidak ada iteraksi antara  pescrta-pescrta
komunikan.

3. Bersifat terbuka, artinya ditujukan kepada publik vang tidak terbatas dan
anonim.

4. Mempunyai publik yang secara geografis tersebar.

Menurut Rakhmat (2002 : 190 — 192) karena perbedaan t~knis. sistem
komunikasi massa juga mempunyai karakteristik psikologis vang . khas
dibandingkan dengan komunikasi imterpersonal. Ini tampak pada pengendalian
arus berita, umpan balik. stmuli alat indera dan proporsi unsur isi dengan
hubungan.

1. Pengendalian arus berita, berarti mengatur jalannya pembicaraan yang
disampaikan dan yang diterima. Bila arus komunikasi hanya dikendalikan oleh
komunikator, situasi dapat menunjang persuast vang efektif. Sebaliknya
apabila  khalayak dapat mengatur arus berita. situasi Komunikasi akan
mendorong belajar vang  clektilt Jadi datam sistem komunikasi massa,

komunikator sukar menycesuaikan pesannya dengan reaksi komunikate,

[N

Umpan balik, dapat diartikan scbagai respon, pencguhan dan servomekanisme
internal. Sebagai respon, umpan balik adalah pesan yang dikirim kembali ke
pencrima ke sumber, memberi tahu sumber unfuk menentukan perilaku
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selanjutnya. Umpan balik dapat juga lewat satu saluran saja atau lewat
berbagai saluran.

3. Stimuli alat indera, dalam komunikasi massa stimuli alat indera bergantung
pada jenis media massa. Pada surat kabar dan majalah. pembaca hanya
melihat. Pada radio dan rekaman auditif, khalayak hanya mendengar. Pada
televisi dan film, khalayak mendengar dan melihat. Hal ini menunjukkan
pengaruh yang berbeda-beda dari media massa karena perbedaan stimuli alat
indera yang ditimbulkannya.

4. Proporsi unsur isi dengan hubungan, unsur isi merupakan unsur vang paling
penting. Berita disusun berdasarkan sistem tertentu dan dutulis dengan
menggunakan tanda-tanda baca dan pembagian paragral vang tertib. Pidato
radio juga disampaikan dengan urutan yang sistematis dan acara televisi sudah
jelas disiarkan sesuai dengan struktur yang ditetapkan. Pesan media massa
Juga dapat dilihat atau didengar kembali dan juga dapat disimpan. diklasifikasi

dan didokumentastkan.

C. Media Massa

Media masca adalah alat yan digunakan dalam menyampaikan pesan dari
sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis,
seperti surat kabar, radio, televisi, internet dan sebagainya vang bersitfat massa.
Komuni'zast dengan menggunakan media massa  bersifat  periodik, dalam
komunikasi jenis ini penycelenggaranya bukan secara perorangan, melainkan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZMMFFWTM§Q§ﬂ&Wma.aC.id]26/8/24



M. llham Effendi - Andlisis Isi Berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara di Harian waspada Medan

melibatkan banyak orang dalam ruang lingkup yang kompleks serta pembiayaan
yang besar.

Menurut Cangara (2002 : 134) media massa adalah alat vang digunakan
dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan
menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar. film, radio dan
televisi. Media massa pers, televist, radio dan lain-lain serta proses komunikasi
massa (peran yang dimainkannya) semakin banyak dijadikan sebagai objek studi.
Gejala ini seiring dengan kian menimgkatnya peran media massa itu sendiri
sebapai suatu institusi penting datam masyvarakat.

Menurut Bitter (dalam Muhtadi, 1999 - 73) media massa adalah suatu alat
transmisi berita, koran. majalah, buku. film, radio, dan televist atau suatu
kombinasi bentuk dari bentuk-bentuk media itu.

Menurut Dennis Mc. Quail (1999 : 93) media massa memiitki tungsi
penting, hal ini ditopang olch dalil :

1. Media merupakan produksi yang berubah dan berkembang yang menciptakan
lapangan kerja, barang dan jasa sertai menghidupkan industri lain yang terkait.

2. Media massa merupakan sumber kekuatan sebagai alat kontrol. manajemen
dan alat informasi masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti
kekuatan atau sumber lain.

3. Media merupakan lokasi (forum) yang semakin  berkembang untuk
menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat baik vang bertarat
nasional maupun internasional.
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4. Media sering kali berperan schagar wahana pengembangean kehidupan, bukan
saja dalam pengertian pengembangan tata cara, mode dan simbol. tetapt juga
dalam pengembangan gaya hidup dan norma-norma.

5. Media telah menjadi sumber-sumber dominan bukan saja bagi individu untuk
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi jua bagi masvarakat dan
kelompok secara kolektif,

Kemudian Cangara (2002 : 135) juga menycebutkan bahwa ada enam
karakteristik media massa, yaitu :

1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak
orang, yakni raulai dart pengnmpulan, pengelolaan sampai pada penyajian
berita.

2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan
terjadinya dialog antara pengirim dengan penerima. Kalau terjadi reaksi atau
umpan balik biasanya memerlukan waktu an tertunda.

3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatast rintangan waktu dan jarak,
karena 1a memiliki keeepatan. Bergerak sceara luas dan simultan dimana
berita yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat vang sama.

4. Mcmakai peralatan teknis atsu mekants, seperti radio, televist, surat kabar dan
semacamnya.

5. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan dimana

saja tanpa mengenal usia, jents kelamin dan suku bangsa.
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I

D. Surat Kabar

Kehadiran surat Kabar pada masa ttu dianggap satu-satunya alat penvampai
pesan kepada khalayak. Perkembangan surat kabar scbagai media massa cetas
terjadi pada tahun 1833 dengan lahirnya surat Kabur New York Sun sebagai salah
satu surat kabar pertama dan dan sampai sel.arang ini surat kabar tetap iproduksi
diberbagait negara (dalam Junaidhic, 2001:48).

Junaidhic  (2001:49) juga menyebutkan  bahwa  surat kabar  dalam
penerbitan pers yang masuk dalam media massa cetak, berupa lembaran ber.si
berita-berita, karangan-karangan dan iklan yang diterbitkan sccara berkala, bisa
itu harian, mingguan, bulanan dan diedarkan secara umum. Isipun haris aktual,
bersifat  universal,  maksudnya berita yang dihadirkan harus menvangkut
kepentingan umum.

Sedangkan Marctdanda (2002:44) menyebutkan surat kabar merupakan
media cetak yang mempunyai peranan sebagai pengubung bathiniah dan santapan
rohaniah sebagai bekal pengetahuan manusia. Selain itu sutay Kabar bertungsi
sebagai alat kontrol sosial yang memebrikan penercngan kepada masyarakat, serta
mendidiknya untuk kehidupan dikemudian hari.

Kemudian Effendy (2002:154) mengatakan ada 3 hal yang menjadi cini-
ciri surat kabar, yaitu:

1. Publisitas, bahwa surat kabar diperutukan kepada umum, !.arenanya berita
yang disajikan harus menyangkut kepentingan umum. Mungkin saja ada
instansi atau organisasi yang menerbitkan sarat Kabar secara berkala alam

bantuk dan kualitas kertas sama dengan harian umum. namun penerbitan
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tersebut tidak berpredikat sebagai surat kabar. karena surat kabar yang
terbit tersebut hanya diperuntukkan kepada kalangan sendiri.

2. Universalitas, bahwa surat kabar harus merwuat beraneka berita mengenai
segala kejadian yang terjadi dibelahan dunia dan tentang segala aspek
kehidupan manusia. Untuk melengkepi ciri-ciri inilah makanya surat kabar
melengkapi dirinya dengan wartawan-wartawan yang khusus meliputi
dalam  bidang tertantu dan  sekaligus  menempatkan  Keresponden-

kerespondennya di tempat-tempat tertentu,
I )

(OS]

Aktualitas, bahwa surat kabar harus menghadirkan serita dengan cepat
kepada khalayaknya. Berita yang lambat sampai kapada khalavak akan
barnilat usang bagi khalayak, selain itu hal ini juga merupakan persairgan
dengan surat kabar lainnya.

Menurut Albert F. Henning (dalam Maretnanda, 2002 : 49) mengatakan
jika meninjau dari segi visi dan misinya maka surat kabar dibai menjadi 4 bagian,
yaitu :

1. Surat kabar umum, ialah sutar kabar yang memuat berita-berita bermantaat
dari kejadian sehari-hari yang menaruik, aktual dan penting. Surat kabar
ini berisi berita-berita tentang berbagai qspd\ masalah dalam beraneka

.
macam peristiwa atau kejadian yang disajikan untuk dibaca oleh berbagan
lapisan masyarakat.

2. Surat kabar khusus, ialah surat kabar yang berist suatu aspek masalah

tertentu saja, biasanya ditujukan kepada golongan pembaca tertentu saja.

nisalnyva surat kabar ckonomi, kriminal atau oleh raga,
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5. Surat kabar terbitan, ialah surat kabar yang terbitnya sudah ditentukan.
misalnya sckali seminggu, sekali sebulan dan biasanva isi dari surat kabar
ini ringan. santai dan bersifat menghtbur.

4. Surat kabar kecil atau tabloid, ialah surat kabar  vang  biasanyva
menghadirkan bertia-herita yang bersifat sensasional dan menghebohkan.
Sedangkan Cangara (2002 : 140) mengemukakan bahwa surat kabar dapat

dibedakan atas beberapa hal, yaitu :

1. Periode terbit, dari segi ini dapat dibedakan atas dua macam vaitu :

a. Surat kabar harian, yaitu surat kabar yang terbit sctiap hari baik pagi
maupun sore hari.

b. Surat kabar mingguan, yaitu surat kabar yang terbit mimmal sekali
seminggu.

2. Ukuran, dari scgi ukuran ada yang terbit dalam bentuk plano dan ada vang
terbit dalam bentuk tabloid.

3. isinya dapat dibedakan menjadi dua macam :

a. Surat kabar yang bersifat umum, berisi berita yang bersifal umum.

b. Surat kabar yang bersifat khusus, yaitu surat kabar yang mempunyat

-
ciri khas tertentu dan pembaca tertentu pula.

4. Sifat penerbitan. sifat-sitat dan ciri-ciri penerbitan surat kabar dimiliki
oleh pemberitaan majalah atau berkala, hanya saja waktu terbitnya adalah
mingguan, dwi muingeuan. dan bulanan, atau paling sedikit terbit satu Kali
dalam tiga bulan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Document Accepted 26/8/24
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZMMFFWTM§Q§ﬂ&Wma.aC.id]26/8/24



M. llham Effendi - Andlisis Isi Berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara di Harian waspada Medan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZMMFFWTM§Q§ﬂ&Wma.aC.id]26/8/24



M. llham Effendi - Andlisis Isi Berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara di Harian waspada Medan 5
26

Pers Indonesia sebagai lembaga kemasyarakatan menurut Sukarmo (dalam
Junaidhie, 2001 : 87) mempunyai dua sist kegiatan sebagai berikut :

1. Sisi kegiatan yang bersifat ideal sebagai sarana penyaji berita/fakta tentang
berbagai kejadian diberbagai bidang kehidupan kita bermasyarakat. berbangsa
dan bernegara, sebagai sarana pemberi penerangan dan penyuluhan tentang
berbagai macam kegiatan pembangunan, sebagai bentuk pendapat masvarakat
tentang berbagai masalah yang menyangkut kepentingan masyarakat. bangsa
dan negara.

2. Sisi kegiatan yang bersifat komersial sebagai badan hukum yang dibenarkan,
tanpa mengurangi segi-scgi yang bersifat ideal tersebut. mencari keuntungan
dari usaha penerbitan pers.

Dalam perkembangannya sebagar komunikast massa, pers tidak hanva
berfungsi scbagar penyiar informast belaka tetapt juga menjalankan tunesi
mendidik, menghibur dan mempengaruhi. Hal ini sesuai dengan apa vang
disebutkan oleh Effendy (2002 :'1()4), vaitu :

. Fungsi menyiarkan informasi (7o inform), merupakan fungsi utama dari pers
yang mana khayalak pembaca atau membeli surat kabar karena memerlukan
informasi dari berbagai hal yang terjat di bumi ini.

2. Furgsi mendidik (to educate), bahwa pers sebagaiv sarana pendidikan massa,
dimana dalam produk-produk pers, seperti surat kabar atau majalah yang
memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan sehingea khalayak
vang membaca akan bertambah pengetahuannyi.
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3. Fungsi menghibur (1o entertain), hal-hal yang bersitat menghibur sering
dimuat dalam surat kabar atau majalah untuk menjadi obat jenuh dari berita-
berita yang berat, seperti berita politik atau kriminal. Bentuk-bentuk vang
menghibur itu biasanya seperti cerita-cerita pendek, karikatur dan lainny a.

4. Fungsi mempengaruhi (to influence), hal ini menyebabkan pers memiliki
peranan penting dalam kehidupan masyarakat, karena surat Kabar atau majalah
vang diperuntukkan kepada umum  memilikt nilai  independent, bebas

menyatakan pendapat dan bebis melakukan sostal kontrol,

F. Jurnalistik

Istilah jurnalistik berasal dart bahasa Belanda yaitu journalistick, seperti
halnya dengan istilah journalisme dalam bahasa Inggris vang bersumber pada
perkataan journal, namun ini semua merupakan terjemahan dari bahasa Latin vaitu

.

diurnal yang berarti harian atau setiap hari. Jadi apa vang dimaksud dengan
jurnalistik adalah suatu pengelolaan laporan harian yang menarik minat khalayak,
mulai dari peliputan sampai kepada penyebarannya kepada masyarakat. Jurnalistik
itu sendiri dalam bahasa Indoncsia dikenal dengan “kewartawanan™. Secara
gamblang dapat dikatakan bahwa kewartawar.an adalah kegiatan. usaha yang sah
yang berhubungan dengan pengumpulan. pcngclolzi;m. dan penviaran benta.
pendapat, ulasan gambar dar scbagainya dalam bidang komunikast massa (dalam
Effendy, 2000 : 66).

Kemuian Assegaff (1999 : 54) mengatakan bahwa jurnalistik adaiah

laporan tercepat tentang fakta atau ide yang termasa, yang dipilih oleh sta redakst
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suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, entah karna
pentingnya atau akibatnya dan lain scbagainya.

Kini semakin jelas, bahwa produk jurnalistik adalah hasil kerja jurnalistik
atau wartawan. Mengacu pada definist dan pengertian jurnalistik, jelaslah bahwa
1a merupakan suatu proses. yaitu sebagai kegiatan untuk mencart, mengumpulkan,
mengolah, menulis, mengedit, menyiapkan, dan menycbarluaskan berita berupa
berita kepada khalayak. Suatu proses yang tidak terlepas dari komunikasi. dan
komponen yang ditemukan dalam jurnalistik adalah juga komponen Lomunikasi.
Ada pesan berupa berita. artikel opini. dan bentuk produk jumalistik vang
disampaikan jurnalis (komunikator) kepada publik (komunikan) melalui media
massa (pers).

'

Mengingat jurnalistik merupakan komunikasi massa, maka ciri-ciri yang
terdapat dalam karya jurnalistik lewat media massa tak terlepas dari ciri-ciri
komunikasi massa. Menurut Asscgafl (1999 : 80) ciri-ciri tersebut adalah :

1) Umumnya komuntkasi massa bersifat komunikasi satu arah

2) Menyajikan rangkaian dan ancka pilihan yang luas baik ditinjau ari khalayvak
yang akan dicapai maupun segi pilihan isi oleh kelompok media massa.

3) Sifat media massa dapat menjangkau sejumlah besar khalayak vang tersebar
karenanya jumlah media massa lebih sedikit dari kfmlayaknya.

4) Organisasi yang menyelenggarakan komunikasi massa merupakan lambang
masyarakat yang harus peka terhadap lingkungan

Kemudian Asscgall (1999 : 88) juga menamvahkan bahwa didalam

melaporkan faktor seorang wartawan dan menyampaixan pendapat, tanggapan
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atau reaksi nara sumber, haruslah menggunakan bahasa vang sederhana, singkat

dan padat schingga mudah untuk dimengerti dan dipahami oleh khalayvak

pembaca, diusahakan sedapat mungkin tulisan tersebut memiliki nilai bahasa yang

akrab dengan khalayak pembaca. Dalam hal ada empat hal pokok yang menjadi

penerapan dalam bahasa jurnalistik, yaitu :

1. Laporan berita harus bersifat menyeluruh

2. Keterlibatan dan ketaraturan dalam mengikuti gaya menulis berita

3. Tepat dalam penggunaan bahasa dan tata b:.hasa

4. Ekonomi kata harus dapat diterapkan

Abdullah (dalam Assegall, 1999 : 9() mengemukakan ada 11 bentuk
.

tulisan yang dikategorikan sebagai produk jurnalistik. vaitu

1. News story, vang mana wartawan dalam hal imi langsung berhadapan dencan
fakta atau peristiwa yang hendak dilaporkan. Penulisan ini bisa juga disebut
dengan istilah stright news atau spot news, yang ditulis dalam bentuk piramida
terbalik dan berlangsung dengan cepat untuk mengejar dead line atau batas
waktu penerbitan naik cetak, dan tulisannya bersifat padat. singkat dan tepat.

2. Feature, merupakan [akta-fakta, gagasan-gagasan atau ide. vang bersifat
santai an menarik perhatian secara menyentuh perasaan (human interest).
Dalam pemaparannya sering diwarnai secara pribadi oleh penulisnya. Selain
bersifat menghibur, tulisan ini bersifat informatif dan mungkin juga
mengandung nilai yang sedikit bernuansa humor.

3. Background Story, pada penulisan jenis int latar belakang suatu tukta vang

ditulis harus dijelaskan dengan mendalam, seperti apa vang  terjadi
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sebelumnya, se-minggu, se-bulan, se-tahun athu bahkan se-abad vang silam.
Disamping itu juga dipaparkan faktor-faktor yang terkait dengan peristiwa
tersebut, seperti yang mendorongnya atau yang mempengaruhinya.

4. Interpretatif story, dalam penulisan jenis ini scorang  wartawan  dapat
memasukkan opiinya  sendivi, opint orang lain  atau  bahkan buah
pemikirannya sendiri. Tulisan jenis int brasanya sering dipakai sebaaai
penyajian komenta

5. Colum, merupakan suatu ruangan khusus yvang biasa disediakan pada media
massa yang dapat dimaut dengan segala macam permasalahan  vang
berhubungan dengan berita yang telah diciarkar. Ditulis secara mendalam dan
bahkan dapat ditambah dengan data dan fakta vang baru ditcmukan atau baru
terjadi dan untuk hal ini seorang penulisnya disebut dengan kolumnis.

6. Personality story, penulisan jenis ini berisikan tentang kehidupan sescorang
merupakan biografi pendek seperti sifat-sifat, karya. jasa. keterampilan,
pandangan hidup, jabatan dan atribut-atribut manusia yang menjadi objek
penulisan dan digambarkan secara lengkap, sehingga nilai-nilai atau sosok
seorang tokoh akan tergambar jelas dalam tulisan jenis ini.

7. Humor story, merupakan matert yang dihadirkan. dilapotkan dan dituliskan
adalah aspek-aspek yang bersifac lucu, dipaparkan secara menggelitik,
terkadang materinya itu sendiri yang mengundang tawa. dan sifat tulisnva
menyegarkan dan menghibur,

8. Sericad story, merupakan hasi! liputan yang ditulis atas beberapa bagian-bagian
vane merupakan satuan kelompok, namun tidak teclepas dari tema pokok.
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Setiap bagian tiak bisa berdiri sendirt, harus merupakan satu kesatuan dengan
seluruh laporan. Hubungan antar bagian harus jelas dan tegas.

9. Capsule story, tidak jauh berbeda dengan tulisan serial, tetapt dalam tulisan i
bagian demi bagian memiliki masalah serta data pendukuronyva, Setiap bacian
terkadang scperti utuh dan bisa berdirt sendirt, namun tema tulisan akan
terpecahkan bila seluruh laporan sudah terselesatkan.

10. Situasioner, hasil liputan dalam gaya penulisan seperti ini dilakukan dengan
cara membawa pembaca kepada suasana ketika wartawan melakukan
peliputan. Scolah-olah wartawan dalam tulisannya mengatakan “di sinilah kita
sekarang”. Isi laporan menggambarkan apa yang telah ditemu’ dan apa vang
telah  dicari, namun adakalanya wartawan menuliskannva dengan
menggambarkan kronologis peristiwa, digamborkan perkembangannva dan
waktu ke waktu.

11. Adventure, merupakan bentuk tulisan yang menggambarkan hasil liputan darn
suatu perjalanan yang dilakukan cleh seorang wartawan. dan biasanyva juga
memiliki suatu agenda perjalanan. Isinya menceritakan alam  dan
lingkungannya, transportasi, pelayanan umum. hotel. pos Keamanan dan lain

sebagainya.

G. Berita
Berita berkaitan dengan keryataan atau peristiwa, maka pengertian
sebenarnya berita apat dikelompokkan menurut peristiwa dan kejdiannya berita

adalah data. Datla berasal dari datum, sedangkan datum diambil dari sebuah
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kejadian atau peristiwa. Urutan-urutannya adalah datum — data — berita. Contoh,

jika ada suatu kejadian atau peristiwa, yang perlv dikumpulkan dulu adalah

datum. Datum dalam jumlah yang banyak disebut data. data inilah vang akhirnva
diolah menjadi berita.

Muslimin (1999:5-60) mengemukakan beberapa pendapat ahli mengenai
berita, diantaranya ialah :

1. C. Bleyer mengatakan bahwa berita adalah sesuatu yang bermasa dan dipilih
oleh wartawan untuk dimuat alam surat kabar karena ia dapat menarik atau
mempunyai makna bagi pembaca surat kabar, atau karena ia dapat menarik
pembaca-pembaca surat kabar tersebut.

2. Lyle Spenser mengatakan bahwa berita dapatlah dibatasi (didefcni;ikzm()
sebagai suatu kenyataan atau ide yang benar dan dapat menarik perhatian
sebagian besar pembaca.

3. C. Hepwood mengatrkan bahwa berita adalah laporan utama dart kejadian
yang penting vang dapat menarih perhatian umumn.

4. Mitchel Carney, mengatakan bohwa berita adalah sejarah esok yang disusun
hari ini dengan rapi dalam suatu pak-t.

kS

5. S. Maulsby mengatakan bahwa berita adalah suatu penuturan secara benar dan
tidak memihak dari fakta yang mempunyai arti pc;lting dan baru terjadi, vang
dapat menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat berita tersebut,

Szdangkan AsscgalT (1999 : 104) mengatakan bahwa berita adalah laporan
tentang fakta atau ide yang termasa (baru), yang dipilih setiap redaksi suatu harian
untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca. Entah Karena [uar biasa,
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entah karena pentingnya, atau akibatnya, entah pula karena ia mencakup segi-segi

human interest seperti humor, emosi dan ketegangan.

Kemudian Wahyudi (2001 : 78) mengatakan berita adalah laporan tentang
peristiwa atau pendapat yang memiliki nilar yang penting. menarik bagt
sebahagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara luas melalui media
massa periodik.

Menurut Muslimin (1999 : 57) dalam penulisan sebuah berita banyvak hal
yang harus diperhatikan untuk mengenal bagran-bagian yang membentuk sebuah
berita. yaitu
1. Judul berita, adalah nama dan suatu berite: vang diharapkan bisa membantu

pembaca yang terburu  waktu. Biasanya pembaca yang sibuk, terbatas
waktunya. Padahal ia ingin mengetahui keiadian atau peristiwa disekitarnya
yang termuat di surat kabar. Tujuan lain dari judul berita, untuk memikat agar
pembaca melihatnya. Dengan judul berita yang baik, disertai hurut besar dan
tebal, akan menarik perhatian pembaca.

2. Tempat terjadinya berita, dahulu tempat terjadinya berita selalu diikuti oleh
tanggal kejadian. Misalnya : Jombang, 23 September. Tetapt sckarang tanggal
kejadian, jarang dipergunakan karena dianggap bisa. menguarngi nilai berita.
Sebagai ganti, nama kabar dicantumkan. Contoh : Jombang. Surabava Pos,
cara ini sekaligus menunjukkan bahwa berita int didapatkan sendint oleh
wartawan surat kabar vang bersangkutan. Tetapi pika didaporkan dari Kantor

berita lain, ditulis : Jombang, Antara. Cara ini menjunjung tinget Kejujuran,
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3. Teras berita, dalam bahasa asing disebut /ead atau intro. Penulisan teras berita
ini cukup sulit karena harus menggambarkan faktor terpenting dari data yang
kita miliki. Dengan susunan teras berita yang menarik, akan memikat pembaca
untuk mengikuti berita kita seluruhnya. Sebenarnva teras berita itu adalah
ringkasan dari seluruh berita vang kita sajikan. ltulah sebabnyva harus bisa
menonjolkan bagian-bagian penting dari berita vang kita wlis. Teras berita
memuat secara lengkap semua unsur berita seperti SW + 111 dengan hanva
membaca teras berita, pembaca diharapkan sudah mengerti isi berita secara
keseluruhan.

4. Tubuh berita, scbenarnya merupakan kelanjutan dari teras berita. Data pokok
yagn sudah termuat di teras berita, diuraikan lagi secara rinci di tubuh berita
ini. Jadi sifatnya hanya tinggal meneruskan saja. Yang harus diperhatikan
adaiah mempertahankan kesatuan gagasan dalam penulisan. Materi vang tidak
sesuai dengan materi pokok sebaiknya dihindarkan.

Kemudian Widodo (dalam Muslimin, 1999 : 65) dalam menvajikan berita
agar menjadi batk  dan benar harus memahami  svarat-syarat berita vang
berdasarkan kaidah-kaidaoh dan memang sudah diakui oleh umum. Adapun kaidah
atau persyaratan suatu berita itu, bisa Kita tkutt sebagar berikut :

1) Fakta (fact), berita yang ditulis wartawan harus chrupakan suatu fakta (fact)
nyata. Dalam dunia jurnalistik/kewartawanan, fakta terdiri dari : kejadian
nyata (real evebt), pendapat (opinion) dan pernyataan sumber berita.
Scdangkan  opini  atau  pendapat  dari scorang  wartawan,  vang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZMMFFWTM§Q§ﬂ&Wma.aC.id]26/8/24



M. llham Effendi - Andlisis Isi Berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara di Harian waspada Medan

‘sl
‘n

dicampuradukkan dalam suatu pemberitaan vang ditulis. bukan merupakan
suatu fakta,

2) Obyektif (objective), berita-berita yang ditulis oleh wartawan harus obyektit
atau sesuai dengan keadaan vang sebenarnya. DDalam menulis berita. tidak
boleh dibumbui dan menyimpang dari keadaan yang sebenamva. Sehingga
bisa merugikan pihak-pihak yang diberitakan. Di sini wartawan dituntut untuk
bertindak adil, jujur dan tidak memihak. Jika secrang wartawan dalam menulis
berita memihak, apalagi tidak jujur, secara yuridis merupakan pelanggaran
terhadap kode etik jurnalistik. Sedangkan secara khusus pelanggaran itu akan
memperoleh sanksi moral.

3) Berimbang (halance), berita-berita yang ditulis wartawan atau surat kabar,
harus adil atau bermmbang, Semestinya, wartawan menulis mengabdi pada
kebenaran tlmu atan kebenaran bertta itu sendirt, dan bukan mengabdi pada
sumber berita. Didalam membuat tulisan yang diturunkan di medianya,
hendaknya porsi yang sama, berimbang dan tidak berat sebelah. Apalagi
dalam penulisan berita yang sifatnya konflik atau melihat beberapa pihak.
Prinsip ini hendaknya benar-benar dipegang  teguh. Begitu juga dalam
penulisan berita hendaknya memperhatikun check ind recheck. dan check and
halance. Hal tersebut perlu didukung dengan Iimgk:lh kontirmast dari pihak-
pihak yang terkait dalam pemberitaan.

4) Lengkap (complete). berita-berita yang ditulis wartawan, hendaknya lengkap.
Kelengkapan berita itu, dikorclasikan dengan rumusan penulisan berita, 3 W+
1 H, vaitu what (apa), where (dimana). when (kapan), who (siapad. swhy
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(mengapa) dan how (bagaiman:). Jika berita yang ditulis wartawan itu
komplit, lenzkap maka tidak akan membuat pembaca bertanya-tanva.
Kendatipun demikian, kita sadar bahwa dalam praktek kehidupan jurnalistik,
kadang tidak mesti ke-enam unsur itu bisa dilengkapi.

5) Akurat (accurate0, berita-berita yang ditulis wartawan, harus tetap akurat,
artinya berita itu harus benar-benar dan tidak terdapat Kesalahan-kesalahan.
Segala sesuatu yang tepat, benar, akurat, maka akan tersajt dengan mar tap.
Sclain itu berita-berita vang tepat akan mendatangkan wibawa pembaca atau
masyarakat.

Dart uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya berita berupa data yang
dikumpulkan sedemikian rupa dan dikemas yang kemudian disebar luaskan
kepada khalayaknya guna memberikan suatu pengetahuan berupa berita vang
sedang terjadi baik itu berita kriminalitas, perekonomian, perpolitikan dan
pernyataan pemecrintah tentang kebijakan-kebijakan  yang akan  disampaikan

kepada rakyatnya.

H. Berita Pemilihan Guberpur Sumatera Utara di Surat Kabar Harian
Waspada
Berkaitan dengan hal vang Jlimaksud dalam pu;wlili;m iU berita tersebut
adalah merupakan segala bentuk berita yang tersaji seputar permasalahan
pemilihan Gubernur Sumatera Utara yang disajikan dalam surat kabar harian

Waspada Medan, yang akan dilakukan analisisnya, maka untuk memudahkan
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dalam pelaksanannya diambil beberapa teori dari pada ahli mengenai berita yang
dianggap penting untuk penelitian ini.

Menurut Susanto dan Sunarvo (dalam, Muslunin 1999 : 59) berita dalam
media massa  pada umuminya . mengalami - Keterbatasan bagt media cetak
keterbatasan  dalam  terbitan maupun batas  waktu  (deadfine). Menginpat
keterbatasan tersebut, suatu berita diberitakan dalam unsuc-unsur vang sudah
umum yang diketahut oleh para jurnalis (wartawan) yaitu konsep S W+ | H, vang

terdiri dari :

1) What = peristiwa apa yang terjadi
2) Where = dimana peristiwa terjadi
‘3) When = kapan peristiwa terjadi
4) Who = siapa yang terlibat dalam kejadian
5) Why = mengapa peristiwa terjadi
6) How = bagaimana peristiwa terjadi

Kemudian Dja’far Assegal’ (dalam Muslimin, 1999 :© 93 memaparkan
pendapat ahli-ahli publistik dan jurnalistik yang menyebutkan nilai-nilai berita itu
sebagai berikut :

2. Berita itu haruslah termasa (baru), berita baru vang masth hangat akan
menarik perhatian. Pengertian termasa atau baru adalah relatif, artinva

pembaca untuk pertama kalinya mengetahut adanva fakta barus atan baru san

erjadi.
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3. Jarak (dckat jauhnya) lingkungan yang terkena oleh berita dengan tempat
berita itu dipublishir mengandung arti penting. Artinya ade kedekatan jarak
secara geografls maupun psikologis antara pembaca dengan peristiwa.

4. Penting (ternama) tidaknya orang yang diberitakan, menyvangkut pemberitaan
mengenai tokoh penting atau tempat-tempat penting atau tanggal-tangeal
penting.

5. Keluarbiasaan dari berita, sesuatu yang anch, luar biasa. ganjil, atau tidak
lazim diketahui oleh masyarakat akan menarik perhatian.

6. Konflik (pertentangan) yang terlihat dalam berita, adanva pertentangan antara
satu dengan vang lain selalu menarik perhatian.

Bread (dalam Muslimin, 1999 : 68) mengemukakan karakteristik berita

dalam surat kabar, yaitu :

—_—

Singkat, pengungkapan peristiwa seca.a singkat berarti tidak berbelit-belit

2. Padat, maksudnya penyajian tulisan itu sarat dengan berita

J

3. Sederhana, disini berarti penggunaan bahasa vang gampang dicerna sehingua
mudah dipahami artiny:.

4. Menarik, dipenuhi dengan berbagal nuansa, yang menguak suasana sehingga

pembaca mendapatkan gambaran yang utuh tentang kejadian.

5. Netral, dalam artian dalam penyampaiannya tidak berpthak atau membeda-

bedakan tingkatan, jabatan, atau kedudukan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZHEMFFWTM§Q§ﬂ&Wma.aC.id]26/8/24



M. llham Effendi - Andlisis Isi Berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara di Harian waspada Medan

BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 1si. Menurut
Karlinger dan Stempel (dalam Krippendorf, 2000 @ 12) anahisis ini adalah suatu
pendapat metode untuk mengamati dan mengukur ist komunikasi. Tidak seperti
mengamati perilaku orang, atau mewawancaral orang, tetapt penelitt mengambil
komunikasi yang telah dihasilkan oleh orang dan mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan tentang komunikasi tersebut.

Kemudian oleh R, Holsti (dalam Hasrullah, 2000 : 110, mengemukakan
bahwa analisis isi adalah suatu teknik untuk mengambil Kesipulan  dengan
mengidentikast karakteristik-karakteristik khusus suatu pesan secara objektit’ dan
sistematis. dengan kata lain analisis ist mel’puti pemberian kode pesan atau berta
vang terdapat didalamnya, sccara sitematis kedalam ketegori-kategori  sehingga
dapat dilakukan analisis kuantitatil.

Sedangkan Nawawi (1998 : 92) mengemukakan bahwa seorane peneliti
dalam analisis i dapat melakukan penghitungan frekuenst dan Konsep-konsep
tertentu, penyusunan kalimat menurut pola yang sama, kelemahan pola-pola
berpikir yang sama, cara menyajikan bahan ilustrasi a:m lain-lain.

Naina (1998 : 980 mengatakan bahwa kelebihan utama analisis ini adalah
tidak dipakainya subvek penelitian manusia vang biasanyva sulit diperoleh.

Analisis isi biasanya non — reaktif karena tidak ada orang diminta untuk mengisi
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C. Pembuatan Alat Ukur

Menurut Krippendor{ (2000 : 22) pembuatan alat ukur diperlukan untuk
mengetahui volume berita. Unluk kepentingan dan kemudahan penelitian maka
sengaja membuat Flastfikast sctiap pemunculan berita Penuithan Gubemur
Sumatera Utara ke dalam penggolongan unsur-unsur berita, nilai-nilai berita,
gambaran umum isi berita, frekuenst pemunculan, penempatan halaman. luas

ruang kolom yang digunakan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pencumpulan dengan mengumpulkan data-data dan literatur serta sumber bacaan
yang relevan dan mendukung pencelitian, dan pengumpulan data dengan mengukur
klasifikasi setiap pemunculan berita pemilihan Gubernur Sumatera Utara secara

W . . R _—_— WY AL
kuantitatif (dalam krippendorf, 2000 : 31). Aar puanat! L & ¢

E. Teknik Analisis Data

Untuk  menganalisis data dilakukan  dengan cara analisis  Kuantitatif
terhadap sctiap pemunculan berita pemilihan Guoernur Sumatera Utara di hartan
Waspada Medan, yaitu dengan menggunakan tabel llunggnl dan mengukur tingkat

reliabilitas dengan menggunakan formula olch R. Tolsti (dalam Hasrullah, 2000 :

21), yaitu :
CR ;’ZLA_{,)
N1+ N2
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d. Luas halaman. merupakan hasil perkalian dart panjang dan lebar tap

lembaran halaman suret kabar harian Waspada Medan.

(47

Luas halaman percksemplar, merupakan hasil perkahan panjang dan lebar
sccara kescluruhan  halaman  dart tiap cksamplar surat Kabar  harian
Waspada Medan.
2. Berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara, vang terdiri dari :
a. Unsur-unsur berita. meliputi kepada :
1) What (apa), merupakan unsur berita dengan pertanyaan apa vang
terjadi dalam berita tersebut.
2) Who (siapa), merupakan unsur berita dengan pertanyaan siapa yang
terlibat dalam berita tersebut.
3) Where (dimana), merupakan unsur berita dengan pertanvaan dimana
tempat kejadian tersebut.
4) When (kapan), merupakan unsur berita dengan pertanvaan kapan
kejadian itu berlangsung.
5) Why (mengapa), merupakan unsur berita dengan pertanvaan meneapa
kejadian itu bisa terjadi.
6) IHow (bagaimana), merupakan unsur berita dengan pertanyaan
bagaimana kejadian tersebut bisa terjadi.
b. Nilai-nilai berita, meliputi kepada :
1) Termasa, merupaiian kebarvan berita pemidihan Gubernur Sumatera
Utara di harian Waspada Medan
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BAB 1V

DESKRIPSI LOKASI PENELITIATY

A. Sejarah Berdirinya Harian Waspada Medan

Surat kabar harian Waspada mulai terbit pada tanggal 11 Januart 1947 di
Medan, yang mana ketika itu kota Medan suday sangat sepi sckali. Waktu itu de
facto atas kota Medan baru ditimbang-terimakan oleh pasukan Inggris kepada
Belanda. Dalam masa itu perjuangan Waspada untuk tetap ada scbagai media
massa bukan seperti membalikan telapan tangan, namun Waspada dalam
perjalanannya banyak mengalami kisah yang tragis, n.aklum pada saat itu kondisi
Negara masih dalam masa penjajahan.

Debut pertama penerbitan surat kabar harian Waspada hanva bermuatan
setengah lembar, itupun sudah terbilang sulit pada masa itu. Penerbitan kedua
sudah mulai satu lembar penuh, dergan oplah penjualan sebanvak 300 lembar,
Jtupun sudah dikerjakan sangat maksimal dengan perlengkapan vang sederhana
pada masa itu. Tidak hanva kesulitan yang dihadapi dalam proses penerbitannva
saja, namun lebih jauh lagi dalam perjalannya. Waspada mengalami sebanyak
lima kali pembereideian pada tahun 1947 sampaj 1949 karena telab dianggap
sebagai surat kabar yang menghadirkan berita-berita yang menguntungkan pihak
Republik Indonesia.

Dari awal terbitnya surat kabar harian Waspada lebih banyak mengulas
pertempuran dan perundingan yang dilakukan oleh pihak Republik Indonesia

dengan Belanda, yang tentu saja mempertahankan kebenaran di pihak Republik
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Indonesia karena Belanda telah melanggar perjanjian tersebut. Sehingga surat
kabar harian Waspada pada saat itu sudah dianggap cukup sempurna dipandang
sebagai pembawa suara Republik.

Kemudian pada tahun 1901, merupakan tahun vang menjadi titik cerah
bagi surat kabar hartan Waspada, vang mana pada saat itu oplah penjualan surat
kabar ini terus meningkat, dan surat kabar harian Waspada juga telah berdin
kokoh sebagai media massa cetak yang membawa perjuangan Republik Indonesia.
Hal ini bukan suatu perjuangan mudan untuk diraih surat kabar harian Waspada

Medan.

B. Visi Dan Misi Harian Waspada Medan

Adapun visi dan misi harian waspada medan adalah @ "Demt Kebenaran
Dan Keadilan™ yang memiliki arti menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran dan
tidak memihak kepada satu golongan tertentu. Dengan demikian melihat dart
berbagai penyajian bertta atau hal-hal lain yang dimuat di harian swaspada, batk

dari segi berita maupun ilustrast dan iklan.

C. Prinsip-Prinsip Dasar Harian Waspada Medan
1. Sifat
Jmuri, independent, dan objektil
2. Muatan
Informasi (cksposisiy, investipasi, deskriptily, argumentatilt, analisis, sera

dikemas dalam bahasa popular yang santun,
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. BB VI
YENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penclition vang teloh dilakukan mengenat analisis isi berita

Pemilihasn Guberiur Suwmatera Utirn oada surat Kaba harian Waspada Medan

Fdisi O0F Marct sampai dengan 31 NMaret 2008, maka terdapat beberapa hal vang

akan diambil sebagar kesimpulan, yattu

1) Berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara pada surat Kabar harian Waspada
Medan Edisi 01 Maret sampai dengan 31 Maret 2008 hadir dalam setiap kali
penerbitannya. Artinya berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara pada surat
kabar harian Waspada Medan merupakan suatu peristiwa vang penting untub
disajikan kepada khalayak pembaca.

2) Berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara merupakan berita vang paling
disarott oleh redakst surat kalbar harian Waspada Medan selama masa
pemilihan Gubernur Sumatera Ut Hal Tat dikarenakan pemilihan Gubernur
Sumatera Utara dianegap peniing ontuk diketahut oleh masyarakat Medan,
artinya scpala bentuk hegtatan vane terjadi dalam miasa pemilihan Gubernur
Sumatara Utara terlihat jelas dalam pemberitaan vange dihadirkan dalam surat
kabar harian Waspada Medan.

3) Pada rubrik Medan Mectropolitan di surat kabar harian Waspada Medan edisi
01 sampai dengan 31 Maret 2008, berita pemilihan Gubernur Sumatera Utara

merupakan berita vang memiliki frekuensi kehadiran yang cukup besar. selain
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memandang nilai-ntlai kontroversial dalam kehadirannya, artinya ditengah-
tengah maraknya pemilihan Guiernur Sumatera Utara pada saat itu, berita
pemilihan Gubernur Sumatera Ultara hadir dengon nuansa varg netral atau

dengan kata lain berita pemilibar Gubernur Sumatera Utara tidak hadic untuk

mericuhkan ialannya pemilthan Gubernur Sumatera Utara
B. Saran

Berdasirkan hasil penclitian int maka terdipat beberapa saran vang
diharapkan akan menjadi masukan nantinya, adapun saran-saran tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Hendaknya surat kabar Waspada Medan harus memiliki tempat vang khusus
mengenai liputan tentang berita pemilihan Gubernur Sumatera Utara, sehingga
segala bentuk informast mengenai hal ini pada saat itu dapat dengan mudah
untuk diperoleh bagi khalayvak pembaca, karena bagt masvarakat kota Medan
khususnva pada saat it berite int merupakan suatu hal vang penting untuk

mercka ketabwl.

12

Sebagai media vang bersifal missa. tentunya surat Kabar harian Waspada
Medan harus mennang apa yvar e menjadi kepentinean publik dan sekaligus
menjaga kestabilan publik, mako diharapkan bedta-berita yang dihadirkan
kepada khalayak pembaca sebacai publik mengenai pemilihan Gubernur
Sumatera Utara harus memperhatikan hal-hal tersebut. artinya berita-berita
mengenai pemilihan Gubernur Sumatera Utara tersebut harus memiliki sifat

yang adil dan berimbang schingga tidak mengundang hal yang bersifat
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %@P@?Mﬁ%ﬁﬁf@i"y.umaac.idﬂ6/8/24



M. llham Effendi - Andlisis Isi Berita Pemilihan Gubernur Sumatera Utara di Harian waspada Medan

kontroversial atau bahkan memecah belah publik atau bahkan berita mengenai
pemilihan Gubernur Sumatera Utara tersebut hany: memihak kepada salah
satu calon Gubernur Sumatera Utara saja.

Schagai berita yany |nm_m;' bagt mosyarakat kota Medan pada saat itu, maka
dibiarenkan kepadn redaks haran Jaspa fa untok Dbl memper
hal vang penting untul diinformisy an kepada public unied fain Kesempatao,
Atau dapat dikatakan m{uiiu secars umum atau berita pemilthan Gubernur
Sumatera Utara sceara kl.jusus. dapu: menjadi sarana informasi vang sekaligus
tempat menimba penvetahuan-pengetahuan penting dalam hal tersebut atau
mungkin dalam hal apa sy yung penting untek diketahul masyarakat
pembica, artinya media tersebut bukan hanya scekedar dijadikan sebagal

sarana untuk mempengaruhi publik saja.
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